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INTISARI 

Laporan ini membahas proses perancangan jalan rel yang direncanakan 

menghubungkan Kabupaten Jembrana dengan Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. 

Proyek ini dirancang untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan sosial di kedua 

wilayah, serta memenuhi kebutuhan transportasi modern di Bali. Fokus utama dari 

laporan ini adalah mencari alternatif trase terbaik yang sesuai dengan aspek teknis, 

hukum, integrasi jaringan, biaya, dan tata guna lahan. Selain itu, laporan ini juga 

membahas estimasi anggaran biaya untuk pembangunan sarana dan prasarana 

kereta api, serta biaya implementasi Kesehatan, Keselamatan Kerja, dan 

Lingkungan (K3L) pada proyek ini. Proses perancangan dilakukan menggunakan 

aplikasi perangkat lunak Civil 3D, dengan mengacu pada dokumen Rencana Induk 

Perkeretaapian Nasional (Ripnas) dan Rencana Induk Perkeretaapian Daerah 

(Ripda) Provinsi Bali. Dari hasil analisis dan perancangan, ditemukan alternatif 

trase dengan panjang jalur rel sebesar 46,68 kilometer. Rel dirancang dengan lebar 

standar internasional, yaitu 1435 mm, dan menggunakan sistem jalur ganda (double 

track), yang memungkinkan pengoperasian kereta api dengan kapasitas tinggi. 

Dalam perhitungan anggaran, estimasi biaya untuk pembangunan infrastruktur rel 

mencapai Rp 4.309.378.234.990,31. Biaya ini mencakup seluruh elemen 

pembangunan, seperti pembebasan lahan, konstruksi fisik, instalasi jalur rel, serta 

pengadaan fasilitas pendukung. Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proyek ini diperkirakan memakan waktu sekitar 670 hari kalender, 

atau sekitar 23 bulan. Anggaran tambahan untuk penerapan sistem K3L, yang 

meliputi pengelolaan kesehatan, keselamatan kerja, dan perlindungan lingkungan, 

diperkirakan mencapai Rp 4.912.754.500,00. Anggaran K3L ini mencerminkan 

komitmen terhadap keberlanjutan dan keselamatan selama proses pembangunan 

berlangsung. Analisis kelayakan finansial dan ekonomi dilakukan dengan 

menggunakan metode Internal Rate of Return (IRR). Hasil analisis menunjukkan 

bahwa proyek ini memiliki potensi keuntungan yang cukup menarik. Dari sisi 

finansial, IRR yang diperoleh adalah sebesar 7,06%. Sementara itu, dari sisi 

ekonomi, nilai IRR mencapai 16,77%. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun 

proyek ini membutuhkan investasi besar, dampak ekonominya diharapkan cukup 

signifikan untuk mendorong perkembangan wilayah dan memberikan manfaat 

jangka panjang. Proyek ini juga diharapkan dapat memberikan dampak positif 

terhadap mobilitas masyarakat dan distribusi logistik di Bali. Pembangunan 

infrastruktur kereta api juga diharapkan dapat mengurangi kemacetan di jalan raya 

serta menurunkan emisi karbon, mendukung penggunaan moda transportasi yang 

lebih ramah lingkungan. Dari hasil analisis finansial, dan ekonomi menunjukkan 

bahwa proyek pembangunan jalur kereta api Jembrana-Buleleng layak untuk 

dilaksanakan. Namun, keberhasilan proyek ini sangat bergantung pada dukungan 

dari pemerintah, terutama dalam bentuk subsidi atau insentif yang dapat 

meringankan beban investasi awal. Dengan adanya subsidi, proyek ini tidak hanya 

menjadi lebih realistis secara finansial, tetapi juga mampu memberikan dampak 

positif yang lebih besar terhadap perkembangan Bali secara keseluruhan. 

Kata kunci : perancangan, kereta api, Bali, biaya, dampak. 



   
 

iii 
 

ABSTRACT 
This report discusses the design process of a railway line planned to connect 

Jembrana Regency with Buleleng Regency in Bali Province. The project is designed 

to support economic and social growth in both regions while meeting modern 

transportation needs in Bali. The main focus of this report is to identify the best 

alternative alignment based on technical, legal, network integration, cost, and land 

use aspects. Additionally, the report outlines the cost estimates for the development 

of railway infrastructure and facilities, as well as the implementation costs of 

Occupational Health, Safety, and Environmental (HSE) measures for this project. 

The design process utilized Civil 3D software, referring to the National Railway 

Master Plan (Ripnas) and the Bali Provincial Railway Master Plan (Ripda). The 

analysis and design resulted in an alternative alignment with a track length of 46.68 

kilometers. The railway is designed with an international standard gauge of 1435 

mm and employs a double-track system to facilitate high-capacity train operations. 

The estimated cost for developing the railway infrastructure is Rp 

4,309,378,234,990.31. This figure includes all development components, such as 

land acquisition, physical construction, track installation, and supporting facilities. 

The estimated project completion time is approximately 670 calendar days, or about 

23 months. An additional budget of Rp 4,912,754,500.00 is allocated for HSE 

measures, which include health management, occupational safety, and 

environmental protection, demonstrating a commitment to sustainability and safety 

throughout the construction process. Financial and economic feasibility analyses 

were conducted using the Internal Rate of Return (IRR) method. The results indicate 

promising prospects, with a financial IRR of 7.06% and an economic IRR of 

16.77%. These findings suggest that, despite requiring significant investment, the 

project is expected to generate substantial economic benefits that will drive 

regional development and provide long-term advantages. The project is also 

anticipated to positively impact community mobility and logistics distribution in 

Bali. This railway will enhance access between the western and northern parts of 

the island, which currently rely on limited road infrastructure. Additionally, the 

railway development is expected to reduce road congestion and lower carbon 

emissions, promoting the use of a more environmentally friendly mode of 

transportation. The financial and economic analyses conclude that the Jembrana-

Buleleng railway project is feasible for implementation. However, the project’s 

success relies heavily on government support, particularly in the form of subsidies 

or incentives to alleviate the initial investment burden. With such support, the 

project will not only become more financially viable but also yield more significant 

benefits for Bali’s overall development. 

Keywords: design, railway, Bali, cost, impact.   
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